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ABSTRAK 

Difri Maza. R. 15058015/2015. Peran Parenting Dalam Pendidikan Anak di SD 
Percobaan Kota Padang. Skripsi. Jurusan Sosiologi. Program Pendidikan 
Sosiologi. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri Padang. 2022. 

Penelitian ini didasarkan atas kegiatan yang dilakukan di sekolah yaitu peran 
parenting dalam pendidikan anak di SD Negeri Percobaan Kota Padang, di mana 
sekolah ini melaksanakn kegiatan parenting lebih aktif dari sekolah dasar lainnya, 
sekolah meningkatkan kompetensi pendidikan anak dengan melaksanakan kegiatan 
parenting sebagai kegiatan yang menarik, mudah, dan proses tumbuh perkembangan 
pendidikan anak di sekolah melalui peran dari parenting 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori aksi yang dijelaskan 
oleh Talcott Parsons. Asumsi dasar dari teori aksi yaitu tindakan manusia muncul dari 
situasi eksternal dalam posisinya sebagai objek. Sebagai objek manusia bertindak 
untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. Dalam bertindak manusia menggunakan cara, 
teknik, prosedur, metode serta perangkat yang diperkirakan cocok untuk mencapai 
tujuan tersebut. Sejalan dengan teori tersebut memiliki tindakan peranan yang cukup 
penting untuk mempertahankan sebuah fakta sosial atau otoritas, personalitas atau 
tipe ideal, dan karakter sosial dalam . Dilihat relevansinya dari 
peran parenting yang diteliti terlihat bahwa peran parenting dalam pendidikan anak di 
SD Negeri Percobaan Kota Padang  bertujuan agar menyamakan pemikiran dengan 
pihak sekolah untuk mengwujudkan tujuan pendidikan sesuai dengan visi dan misi 
sekolah. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif menggunakan metode deskriptif 
analisis. Pengumpulan data yang dilakukan dengan cara observasi, wawancara, 
dokumentasi. Informan dalam penelitian berjumlah 10 orang. Teknik pengumpulan 
data dilakukan dengan purposive sampling (berdasarkan pertimbangan tertentu) 
validasi data mengunakan teknik triangulasi wawancara, dan studi yang dilakukan di 
SD Percobaan Kota Padang. Teknik analisi data merujuk pada model analisis 
kualitatif Miles dan Huberman (pengumpulan data, reduksi data, display data, dan 
penarikan kesimpulan). 

Temuan di lapangan  bahwa peran parenting dalam pendidikan anak di SD 
Percobaa Kota Padang adalah: 1) peran parenting sebagai pembentukan karakter 
anak, guru dan orang tua murid bekerja sama dengan mengunakan kegiatan parenting 
berperan membentuk karakter anak dalam pendidikan, 2) peran parenting sebagai 
menyalurkan bakat anak, dengan kegiatan parenting ini pengembangkan bakat anak 
dibidang yang mereka suka, 3) peran parenting sebagai berwirausaha, peran 
parenting membuat anak bisa berinteraksi dengan baik dengan orang lain. 

 

Kata kunci: Peran, Parenting, Pendidikan anak 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah adalah lembaga pendidikan yang menyelenggarakan kegiatan 

belajar dan mengajar serta menerima dan memberi pelajaran sesuai dengan 

tingkatan, jurusan dan sebagainya, yang memiliki unsur pendukung seperti 

sarana dan prasarana serta sesuai aturan yang berlaku. Pendidikan sangat 

penting dalam kehidupan dan tidak dapat dipisahkan dari  kehidupan. Sifatnya 

mutlak dalam kehidupan, baik dalam kehidupan seseorang, keluarga, maupun 

bangsa dan negara. Maju mundurnya suatu  bangsa banyak ditentukan oleh maju 

mundurnya pendidikan bangsa tersebut. Mengingat sangat pentingnya bagi 

kehidupan, maka pendidikan harus dilaksanakan sebaik-baiknya sehingga 

memperoleh hasil yang diharapkan. 

Dewantara mengatakan Pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan 

kodrat yang ada pada anak, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota 

masyarakat dapat mencapai keselamatan dan kebahagian setinggi-tingginya.1 

Pendidikan merupakan suatu proses yang diperlukan untuk mendapatkan 

keseimbangan dan kesempurnaan dalam perkembangan individu maupun 

masyarakat. Ki Hajar Dewantara mengatakan juga  pendidikan sebagai daya 

1 Moh Yamin, Menggugat Pendidikan Indonesia: Belajar Dari Paulo Freire Dan Ki Hadjar 
Dewantara (Jogjakarta: Ar Ruzz Media, 2009). 



upaya untuk memajukan budi pekerti, pikiran serta jasmani anak, agar dapat 

memajukan kesempurnaan hidup yaitu hidup dan menghidupkan anak yang 

selaras dengan alam dan masyarakatnya.  

Dapat disimpulkan pendidikan adalah proses perubahan sikap, tata 

kelakuan, nilai, dan kepribadian seseorang atau sekelompok orang dalam 

bertindak dan mendewasakan manusia yang ke arah yang lebih baik dengan 

melalui pengajaran dan latihan. Penekanan pendidikan dibanding dengan 

pengajaran terletak pada pembentukan kesadaran dan kepribadian individu atau 

masyarakat di samping transfer ilmu dan keahlian. Dengan proses semacam ini 

suatu bangsa atau negara dapat mewariskan nilai-nilai keagamaan, kebudayaan, 

pemikiran dan keahlian kepada generasi berikutnya, sehingga mereka betul-

betul siap menyongsong masa depan kehidupan bangsa dan negara yang lebih 

cerah. 

Keluarga merupakan lembaga yang paling penting dalam pendidikan dan 

pengembangan anak. Pendidikan anak dimulai dari lingkungan terdekat dalam 

hal ini adalah keluarga. Keluarga mempunyai peran yang sangat besar dalam 

pengembangan anak baik perilaku maupun keterampilan hidup.2 Maka orang tua 

selalu ikut serta dalam perkembangan dan pengawasan terhadap pendidikan 

2 
 



anak di sekolah itu sangat penting. Karena keluarga adalah pembelajaran anak 

untuk yang pertama sekali didapatkan oleh anak. 

Pengetahuan dasar orang tua tentang bagaimana pendidikan anak 

merupakan masalah utama yang bisa menjadi sebab pendidikan anak kurang 

optimal. Masih ada orang tua yang beranggapan bahwa pendidikan merupakan 

tanggung jawab sekolah menjadi bentuk kekurang pahaman orang tua akan 

peran dan tanggung jawab mendidik anak. Sementara itu program pendidikan 

untuk orang tua akan pentingnya pola asuh dan mendidik anak masih sangat 

terbatas. Begitu juga program sekolah yang mencoba mengajak dan melibatkan 

orang tua dalam melangsungkan proses pendidikan secara berkesinambungan 

untuk anak juga masih sangat minim.  

Minimnya pengetahuan dan keterampilan orang tua mengenai 

pengasuhan dapat menimbulkan perlakuan salah pada anak. Pengetahuan 

pengasuhan anak sebaiknya dimiliki oleh orang tua agar dapat mengasuh anak 

lebih baik dan menunjang pertumbuhan dan perkembangan anak. Namun pada 

kenyataanya tidak semua orang tua memiliki pengetahuan dan keterampilan 

yang memadai mengenai pengasuhan anak. 

Pada zaman yang modren ini para orang tua kebanyakan sibuk untuk 

berkarir yang mengakibatkan kurangnya perhatian orang tua terhadap anaknya. 

Orang tua hanya menyerahkan anaknya kepada pihak sekolah dan tidak terlalu 



memperhatikan perkembangan anaknya di sekolah, terkadang orang tua  pulang 

kerja sudah letih,  membuat orang tua  kurang memperhatikan anaknya sampai 

sering juga memarahi anaknya karena terlalu  sering bertanya. Hubungan antar 

guru dan orang tua dijadikan jembatan komunikasi yang bermanfaat untuk 

tumbuh dan berkembangnya anak di sekolah. Oleh karena itu pihak sekolah 

berinisiatif mangadakan kegiatan yang menarik dan mudah kaitannya dengan 

berkembangan anak dengan mengadakan kegiatan parenting di sekolah, agar 

dalam setiap bulan orang tua bisa mamantau perkembangan anak dan bisa 

mewujudkan pendidikan yang sempurna. Parenting suatu upaya pendidikan 

yang dilaksanakan oleh keluarga dengan memanfaatkan sumber-sumber yang 

tersedia dalam keluarga dan lingkungan yang berbentuk kegiatan belajar secara 

mandiri. Parenting sebagai proses interaksi berkelanjutan antara orang tua dan 

anak-anak mereka yang meliputi aktivitas- aktivitas sebagai berikut: memberi 

makan (nourishing), memberi petunjuk (guilding), dan melindungi (protecting) 

anak-anak ketika mereka tumbuh berkembang, dan mengembangkan (mendidik) 

potensi yang dimiliki anak-anak.3 

Parenting yaitu segala hal yang berhubungan dengan bagaimana kita 

sebagai orang tua mendidik dan membesarkan anak.4  Pola atau sistem 

parenting yang paling cocok untuk anak adalah pola atau sistem yang tidak 

3 Ana Widyastuti, Implementasi Program Parenting Tentang Stimulasi Membaca , Menulis , 
Berhitung Bagi Orang Tua Dan Guru PAUD Limo Depok, 2018, 66 7 1. 

4 A Setyono, Hypnoparenting (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2006). 



bertentangan dengan tata nilai, situasi dan kondisi, keberadaan, budaya, adat 

istiadat, kebiasaan, demografi, dan struktur sosial yang ada dalam masyarakat. 

Parenting adalah cara orang tua bertindak sebagai orang tua terhadap anak-

anaknya di mana mereka melakukan serangkaian usaha aktif, karena keluarga 

merupakan lingkungan kehidupan yang dikenal anak untuk pertama kalinya dan 

untuk seterusnya anak belajar di dalam kehidupan keluarga.5 Sekolah 

mengadakan kegiatan parenting ini bertujuan agar menyamakan persepsi orang 

tua tentang pendidikan anak di rumah dan di sekolah sehingga terbentuk 

persamaan pemikiran dalam mewujudkan tujuan pendidikan sesuai dengan visi 

dan misi sekolah. Hal ini sesuai dengan ajaran Ki Hadjar Dewantara tentang tri 

pusat pendidikan bahwa pendidikan berlangsung di lingkungan keluarga, 

sekolah dan masyarakat. 

Untuk itu SD Negeri  Kota Padang merancang program parenting yang 

diperuntukan untuk para orang tua murid yang menyekolahkan anaknya di SD 

Negeri  Percobaan Kota Padang, maka para orang tua harus ikut serta dalam 

kegiatan parenting yang telah diselenggarakan di sekolah tersebut. Dengan 

begitu akan terjalin komunikasi yang baik antara orang tua, guru dan pihak-

pihak sekolah sehingga program-program yang telah direncanakan dapat 

berjalan dengan baik. SD Negeri  Percobaan Kota Padang berakreditas A, kepala 

sekolahnya bernama Indra Gustadi, tenaga pengajar berjumlah 16 guru,  ruang 

5 Singgih D. dan Yulia Singgih D. Gunarsa Gunarsa, Psikologi Praktis: Anak, Remaja Dan 
Keluarga (Jakarta: Gunung Mulia, 1995). 



kelas berjumlah 12 kelas, memiiki laboratorium 1, perpustakaan satu, jumlah 

data siswa SD Negeri Kota Padang 2 tahun terakhir dapat dilihat dalam tabel 

dibawah ini: 

 
Tabel  1 Jumlah siswa SD Negeri  Percobaan Kota Padang dalam 3 tahun terakhir 

Kls 

Jumlah Siswa 

2017-2018 2018-2019 2019-2020 2020-2021 2021-2022

  L P JL L P JL L P JL L P JL L P JL 

I 15 39 54 23 35 58 30 24 54 28 25 53 27 25 52

II 36 24 60 15 39 54 22 35 57 31 25 56 30 25 55

III 20 44 64 34 26 60 14 40 54 22 36 58 31 22 52

IV 24 37 61 20 43 63 36 25 61 16 39 55 22 35 57

V 29 29 58 23 38 61 20 44 64 35 24 59 17 38 55

VI 26 24 50 30 29 59 25 38 63 18 44 62 34 27 61

Jlh 150 197 347 145 210 355 147 205 352 150 193 343 161 172 333

Sumber: website www.sdp-padang.sch.id 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat pada  tabel di atas jumlah siswa SD 

Negeri Percobaan Kota Padang dalam beberapa tahun terakhir. Pada tahun ajaran 

2017/2018 jumlah siswa laki-laki 150 dan perempuan berjumlah 197 total jumlah 

siswa pada tahun pembelajaran ini sebanyak 347,  pada tahun 2018/2029 jumlah 

siswa laki-laki 145 dan perempuan 210, total jumlah pada tahun pembelajaran ini 

sebanyak 355, pada tahun 2019/2020 jumlah siswa laki-laki 147 dan perempuan 205, 



total jumlah pada tahun pembelajaran ini sebanyak 352, pada tahun 2020/2021 

jumlah siswa laki-laki 150 dan perempuan 193, total jumlah pada tahun pembelajaran 

ini sebanyak 343, pada tahun 2021/2022 jumlah siswa laki-laki 161 dan perempuan 

172, total jumlah pada tahun pembelajaran ini sebanyak 333, pada 2 tahun terakhir ini 

mengalami penurunan sedikit di karenakan pendemi. Berikut beberapa informan yang 

telah penulis wawancarai sebelumnya: 

Informan pertama ibu Elida (35 tahun) mengatakan parenting yang diadakan di 

sekolah ini sangat bermanfaat karena dengan diadakan parenting ini saya bisa lebih 

mengetahui berkembangan anak saya di sekolah, disetiap pertemuan juga 

mengadakan kegiatan yang bermanfaat untuk orangtua murid, kegiatan ini membantu 

orangtua murid bisa berwirausaha. 

Informan kedua dengan ibu Dewi (30 tahun) mengatakan bahwa dengan 

mengadakan kegiatan parenting ini sangat membantu saya dalam pengawasan dan 

meningkatnkan pemahaman saya dalam hal mendidik anak. Parenting ini sangat 

berperan baik, karna dengan mengadakan parenting ini di sekolah membantu saya 

dalam mengetahui perkembangan anak saya di sekolah, karena anak saya termasuk 

anak yang aktif dan saya juga kurang pengawasan karna saya dan suami sering sibuk 

dalam pekerjaan. Dengan mengadakan kegiatan ini sangat membantu saya terkadang 

saya harus memnyempatkan waktu agar bisa datang mengkuti parenting ini. 

Dari hasil wawancara informan orang tua murid kebanyakan dari mereka yang 

setuju dengan kegiatan parenting di sekolah. Dengan mengadakan parenting ini 

sangat membantu mereka dalam  perkembangan anak mereka. Walaupun masih ada 



orang tua yang tidak hadir dikarenakan tidak bisa menghadiri kegiatan parenting ini 

dikarenakan tidak bisa meninggalkan pekejaannya.  

Peran orang tua dalam pengasuhan anak berubah seiring pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Maka diharapkan orang tua dapat memahami fase-fase 

perkembangan anak dan dapat mengimbanginya. Seorang anak perlu melakukan aksi-

aksi terhadap lingkungannya agar dapat mengembangkan cara pandang yang 

kompleks dan cerdas atas setiap pengalamannya. Salah satu tugas orang tua pun 

adalah memberi pengalaman yang dibutuhkan oleh anak. Oleh karena itu berbagi 

peranlah dengan baik antara ayah dan ibu, agar kecerdasan dan perkembangan anak 

dapat berkembang dengan baik dan sempurna. 

Untuk mendukung peneliti dalam melakukan penelitian ini, terdapat beberapa 

penelitian sebelumnya yang mengkaji dan meneliti hal serupa. Berdasarkan penelitian 

Wahyu Mega Mustikaningrum.2014. Peran Kegiatan Parenting dalam Pola Asuh 

Orang Tua di PAUD Cinta Kasih Amelia Desa Wunut, Kecamatan Ngombol, 

Kabupaten Purworejo.Skripsi, Jurusan Pendidikan Luar Sekolah Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Semarang. Hasil yang ditunjukan adalah keluarga 

merupakan pembentuk pribadi anak karena waktu yang dihabiskan anak paling 

banyak di rumah. Oleh karena pengelola PAUD Cinta Kasih Amelia mengupayakan 

dalam pengembangan kompetensi orang tua untuk mengelola sebuah kegiatan yang 



menarik dan mudah dalam kaitannya dengan proses tumbuh kembang anak yang 

disebut dengan program parenting.6 

Bani Fauziyyah Jehan. 2014: Efektifitas  Kegiatan Parenting Skill Dalam 

Pemberdayaan  Keluaraga Anak Jalanan  Di Pusat Pengembangan Pelayanan  

Sosial Anak Atau Sosial Devolepmen Center For Children (SDC). Skripsi,  Fakultas 

Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri (UIN). Hasil yang 

ditunjukan adalah: salah satu kegiatan dalam program  pemberdayaan keluarga untuk 

memberikan edukasi kepada orang tua tentang pengasuhan anak yang baik dan benar  

terutama menangani, masalah yang dihadapi orang tua dan anak. Terdapat lima 

tahapan kegiatan yang terstruktur dalam kegiatan parenting skill yaitu: memberikan 

pemahaman tentang arti anak dalam kegiatan orang tua, memberikan pemahaman 

tentang kewajiban orang tua terhadap anak, memberikan gambaran perjalanan anak 

dari dalam kandungan sampai lahir kedunia, memberikan pemahaman dan bediskusi 

tentang keahlian yang dimiliki orang tua, memberikan gambaran kisah nyata tentang 

kehidupan anak jalanan.7 

Berdasarkan studi relevan di atas penelitian yang peneliti sama-sama membahas 

tentang peran parenting pada anak usia dini. Bedanya penulis lebih melihat Peran 

Parenting dalam Pendidikan Anak  di SD Negeri Percobaan Kota Padang. 

6 

7 
Keluarga Anak Jalanan Di Pusat Pengembangan Pelayanan Sosial Anak Atau Social 

2014. 



B. Batasan dan Rumusan Masalah  

Peneliti ini memfokuskan pada peran parenting dalam pendidikan anak di 

sekolah, dengan mengadakan parenting di sekolah orang tua dan pihak sekolah 

sangat diuntungkan karena orang tua  bisa memantau perkembangan anak di 

sekolah dan juga mendapatkan ilmu atau pengalaman dari kegiatan parenting 

tersebut. di dalam pendidikan ada komite sekolah yang merupakan badan 

mandiri yang mewadahi peran serta masyarakat dalam rangka meningkatkan 

mutu, pemerataan, dan efesiensi pengelolaan pendidikan di satuan pendidikan 

baik pada jalur pendidikan maupun non kependidikan. Peran komite di sekolah 

adalah meningkatkan mutu pendidikan yang memerlukan dukungan dari seluruh 

komponen pendidikan baik guru, kepala sekolah, siswa, orang tua/wali murid, 

masyarakat, dan institusi pendidikan. Di mana perlunya kerja sama yang 

kompak di antara komponen-komponen tersebut  agar bisa mencapai mutu 

pendidikan. Akan tetapi di sekolah SD Negeri Percobaan Kota Padang masih 

menyelenggarkan kegiatan parenting, padahal di sekolah sudah ada komite yang 

diselenggarakan. Dengan begitu muncullah pertanyaan peneliti dalam penelitian 

ini. Pertanyaannya adalah Bagaimana peran parenting dalam pendidikan anak  

SD Negeri Percobaan Kota Padang ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran parenting dalam 

pendidikan anak di Sekolah SD Negeri Percobaan Kota Padang. Dengan 



melakukan  kegiatan parenting di sekolah sangat menguntungkan baik orang tua 

maupun pihak sekolah.    

D. Manfaat Penelitian. 

      Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Teoritis: untuk memberikan pemahaman kepada peneliti dan para  

orang tua tentang pentingnya peran parenting yang ada di sekolah yang 

bisa menambah pengetahuan dan keterampilan untuk guru dan orang 

tua murid sendiri. 

2. Praktis: menjadi bahan rujukan informasi untuk peneliti, para orang tua, 

dan masyarakat mengenai bagaimana pentingnya peran orang tua dalam 

mendukung anak dalam  sekolah dengan cara  ikut serta dalam kegiatan 

parenting yang ada di sekolah tersebut.  


